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BAB 5 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa buah Goji berry memiliki senyawa antioksidan yaitu 

flavonoid. Berdasarkan pada data yang ada, senyawa flavonoid terduga 

adalah golongan flavon atau flavonol. Selain itu golongan senyawa 

metabolit sekunder dari hasil fraksinasi ekstrak etanol memiliki aktivitas 

antioksidan yang cukup baik dibandingkan dengan ekstrak etanol buah Goji 

berry yang ditinjau dari harga IC50 fraksi etanol buah Goji berry (IC50 = 

3,7502) mempunyai sifat antiradikal bebas lebih besar dari pada ekstrak 

etanolnya (IC50 = 30,4531).  

 

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat 

disarankan beberapa hal sebagai berikut : 

1. Perlu dilakukan fraksinasi dari buah Goji Berry dengan 

menggunakan metode selain kolom kromatografi. 

2. Perlu dilakukan Uji antioksidan dan antiradikal bebas dengan 

menggunakan metode selain DPPH. 
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LAMPIRAN A 

Skrinning Fitokimia untuk Penentuan Golongan Senyawa Alkaloid, 

Tanin, Flavonoid dan Saponin (Sarker et al., 2006). 

Golongan 

Senyawa 

Nama Pereaksi Cara Kerja Hasil Positif 

Alkaloid Reaksi Mayer Larutan 1 : 1,36 g HgCl2 dalam 

60 ml air. 

Larutan 2 : 5 g KI dalam 10 ml 

air. 

Campur kedua larutan tersebut 

dan diencerkan dengan air hingga 

100 ml. tambahkan beberapa tetes 

kedalam larutan asam ekstrak. 

Endapan 

putih dan 

endapan 

jingga akan 

tampak. 

 Reaksi 

Dragendroff 

Larutan 1 : 8 g bismuth subnitrat 

[Bi(NO3)3.H2O] dalam 30% b/v 

HNO3. 

Larutan 2 : 7,2 g KI dalam 50 ml 

air. 

Campurkan larutan tersebut dan 

diamkan selama 24 jam, saring 

dan encerkan dalam 100 ml 

dengan aquadest. 

Akan ada 

warna jingga 

Flavonoid Test Shinoda Kedalam larutan alkohol dari 

sampel, tambahkan bubuk 

magnesium dan beberapa tetes 

dari konsentrasi HCl. Sebelum 

ditambahkan asam, sebaiknya 

tambahkan dulu t-butyl alcohol, 

kocok kuat biarkan memisah 

Lapisan amil 

alkohol 

berwarna 

kuning 

Tanin  FeCl3 dan 

Gelatin 

Larutan 5% b/v FeCl3 dalam air 

atau etanol 

Larutan gelatin 

Tambahkan beberapa tetes larutan 

tersebut kedalam ekstrak 

Berwarna 

hijau 

Saponin  Larutan ekstrak dikocok kuat 

scara vertikal selama kurang lebih 

10 detik dan biarkan selama 10 

menit 

Akan 

terbentuk 

busa stabil 
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LAMPIRAN B 

 Langkah Kerja Alat Multiskan GO (Thermoscientific, Finland) 

1. Nyalakan alat Multiskan Go dengan menekan tombol START/ON. 

Tunggu sampai alat siap digunakan. 

2. Masukkan 96-wellplate pada bagian depan alat untuk pembacaan. 

3. Apabila ingin mengukur bagian tertentu dari plat maka dapat 

dilakukan dengan memilih titik awal dengan tekan tombol panah 

dan tekan tombol OK. Gerakan kursor sampai bagian yang 

diinginkan kemudian tekan F1 untuk menerima pemilihan daerah 

yang akan diukur. 

4. Apabila seluruh bagian plat diukur maka dapat dilakukan dengan 

menekan ALL atau dengan tekan F3 (pilih semua atau Clear). Pilih 

semua apabila ingin mengukur semua plat atau pilih clear untuk 

membersihkan plat. 

5. Pilih dan tentukan parameter yang akan digunakan dalam 

pengukuran. 

6. Tekan START/ON untuk pembacaan hasil pengukuran. 
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LAMPIRAN C 

Surat Determinasi 
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LAMPIRAN D 

Tabel 4.5. Hasil Penentuan Fase Gerak dengan Beragam  Komposisi/jenis 

Eluen dan Perhitungan Harga Rf 

 

 

Jenis Eluen Konsen

trasi 

(µl) 

Kom-

posisi 

Eluen 

Pengamatan UV 

254 nm 

Pengamatan UV 

366 nm 

Keteran 

gan 

Rf 
Warna 

Noda 
Rf 

Warna 

Noda 

Heksana : 

Kloroform 

 9:1 - - - - Tidak 

terpisah 

 5:5 - - - - Tidak 

terpisah 

 1:9 - - - - Tidak 

terpisah 

Heksana : Etil 

Asetat 

20 

40 

9:1 0,73 

0,73 

Hitam - Biru Terpisah 

cukup baik 

 5:5 - 

 

 -  Tidak 

terpisah 

 1:9 - 

 

 -  Tidak 

terpisah 

Heksana : 

Etanol 

20 

40 

9:1 0,75 

0,75 

Hitam 0,75 

0,75 

Biru Terpisah 

cukup baik 

20 

40 

5:5 0,73 

0,73 

Hitam 0,73 

0,73 

Biru Terpisah 

cukup baik 

 1:9 -  -  Tidak 

terpisah 

Kloroform : 

Etil Asetat 

20 

40 

9:1 0,77 

0,77 

Hitam 0,77 

0,77 

Biru Terpisah 

cukup baik 

20 

40 

5:5 0,48 

0,48 

Hitam 0,48 

0,48 

Biru Terpisah 

cukup baik 

20 

40 

1:9 0,21 

0,21 

Hitam 0,21 

0,21 

Biru Terpisah 

cukup baik 

Kloroform : 

Etanol  

20 

40 

9:1 0,83 

0,83 

Hitam 0,83 

0,83 

Biru Terpisah 

cukup baik 

20 

40 

5:5 0,96 

0,96 

Hitam 0,96 

0,96 

Biru Terpisah 

cukup baik 

20 

40 

1:9 0,50 

0,50 

Hitam 0,50 

0,50 

Biru Terpisah 

cukup baik 

Etanol : Etil 

Asetat 

20 

40 

9:1 0,83 

0,83 

Hitam 0,83 

0,83 

Biru Terpisah 

cukup baik 

20 

40 

5:5 0,98 

0,98 

Hitam 0,98 

0,98 

Biru Terpisah 

cukup baik 

20 

40 

1:9 0,70 

0,70 

Hitam 0,70 

0,70 

Biru Terpisah 

cukup baik 
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LAMPIRAN E 

Tabel Hasil Penentuan IC50 pada Ekstrak Etanol 

Tabel 4.11. Hasil Penentuan IC50 Ekstrak Etanol Replikasi 1 pada 0 menit 

 

No. 
Konsentrasi 

mg/ml 

Absorbansi 

Sampel 1 

(S1) 

A blanko % IC50 S1 

1 100 0.428 1.753 75.2827 

2 50 0.825 1.636 52.3557 

3 25 0.860 1.605 50.3345 

4 12.5 1.091 1.697 36.9941 

5 6.25 1.369 1.824 20.9394 

6 3.125 1.403 1.774 18.9759 

7 1.5625 1.521 1.748 12.1613 

8 0.78125 1.539 1.834 11.1218 

9 0.390625 1.573 1.772 9.1583 

10 0.1953125 1.642 1.661 5.1735 

11 0.09765625 1.640 1.717 5.2890 

12 0.048828125 1.629 1.758 5.9243 

Rata-rata= 1.732 
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Tabel 4.12. Hasil Penentuan IC50 Ekstrak Etanol Replikasi 2 pada 0 menit 

 

No. 
Konsentrasi 

mg/ml 

Absorbansi 

Sampel 2 

(S2) 

A blanko % IC50 S2 

1 100 0.258 1.753 85.1003 

2 50 0.397 1.636 77.0730 

3 25 0.999 1.605 42.3071 

4 12.5 0.961 1.697 44.5017 

5 6.25 1.283 1.824 25.9060 

6 3.125 1.442 1.774 16.7236 

7 1.5625 1.492 1.748 13.8361 

8 0.78125 1.525 1.834 11.9303 

9 0.390625 1.519 1.772 12.2768 

10 0.1953125 1.600 1.661 7.5990 

11 0.09765625 1.755 1.717 1.3523 

12 0.048828125 1.667 1.758 3.7297 

Rata-rata = 1.732 
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Tabel 4.13. Hasil Penentuan IC50 Ekstrak Etanol Replikasi 3 pada 0 menit 

 

No. 
Konsentrasi 

mg/ml 

Absorbansi 

Sampel 3 (S3) 
A blanko % IC50 S3 

1 100 0.255 1.753 85.274 

2 50 0.462 1.636 73.319 

3 25 0.810 1.605 53.222 

4 12.5 1.045 1.697 39.651 

5 6.25 1.296 1.824 25.155 

6 3.125 1.463 1.774 15.511 

7 1.5625 1.437 1.748 17.012 

8 0.78125 1.510 1.834 12.797 

9 0.390625 1.550 1.772 10.487 

10 0.1953125 1.614 1.661 6.791 

11 0.09765625 1.683 1.717 2.806 

12 0.048828125 1.620 1.758 6.444 

Rata-rata = 1.732 
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Tabel 4.14. Hasil Penentuan IC50 Ekstrak Etanol Rata-rata Replikasi pada 0 

menit 

 

No. 
Konsentrasi 

mg/ml 
Rata-rata Sampel A blanko % IC50 

1 100 0.314 1.753 81.886 

2 50 0.561 1.636 67.583 

3 25 0.890 1.605 48.621 

4 12.5 1.032 1.697 40.382 

5 6.25 1.316 1.824 24.000 

6 3.125 1.436 1.774 17.070 

7 1.5625 1.483 1.748 14.337 

8 0.78125 1.525 1.834 11.950 

9 0.390625 1.547 1.772 10.641 

10 0.1953125 1.619 1.661 6.521 

11 0.09765625 1.693 1.717 2.247 

12 0.048828125 1.639 1.758 5.366 

Rata-rata blanko = 1.732 
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Tabel 4.15. Hasil Penentuan IC50 Ekstrak Etanol Replikasi 1 pada 30 menit 

 

No. Konsentrasi 
Absorbansi 

Sampel 1 (S1) 
A blanko % IC50 S1 

1 100 0.247 1.746 85.659 

2 50 0.261 1.633 84.846 

3 25 0.311 1.590 81.943 

4 12.5 0.576 1.661 66.557 

5 6.25 1.115 1.818 35.262 

6 3.125 1.217 1.781 29.340 

7 1.5625 1.400 1.742 18.715 

8 0.78125 1.449 1.835 15.870 

9 0.390625 1.491 1.765 13.431 

10 0.1953125 1.557 1.646 9.599 

11 0.09765625 1.590 1.708 7.683 

12 0.048828125 1.568 1.743 8.961 

     Rata-rata  blanko =  1.722   
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Tabel 4.16. Hasil Penentuan IC50 Ekstrak Etanol Replikasi 2 pada 30 menit 

 

No. Konsentrasi mg/ml 
Absorbansi 

Sampel 2 (S2) 

A 

blanko 
% IC50 S2 

1 100 0.250 1.746 85.485 

2 50 0.214 1.633  87.575 

3 25 0.581 1.590  66.267 

4 12.5 0.491 1.661  71.492 

5 6.25 0.990 1.818  42.520 

6 3.125 1.252 1.781  27.308 

7 1.5625 1.335 1.742  22.489 

8 0.78125 1.432 1.835  16.857 

9 0.390625 1.435 1.765 16.683 

10 0.1953125 1.544 1.646 10.354 

11 0.09765625 1.703 1.708 1.123 

12 0.048828125 1.637 1.743 4.955 

     Rata-rata blanko = 1.722   
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Tabel 4.17. Hasil Penentuan IC50 Ekstrak Etanol Replikasi 3 pada 30 menit 

 

No. 
Konsentrasi 

mg/ml 

Absorbansi 

Sampel 3 (S3) 
A blanko % IC50 S3 

1 100 0.247 1.746 85.659 

2 50 0.195 1.633 88.678 

3 25 0.308 1.590 82.117 

4 12.5 0.596 1.661 65.396 

5 6.25 0.983 1.818 42.926 

6 3.125 1.257 1.781 27.018 

7 1.5625 1.293 1.742 24.927 

8 0.78125 1.398 1.835 18.831 

9 0.390625 1.475 1.765 14.360 

10 0.1953125 1.545 1.646 10.296 

11 0.09765625 1.640 1.708 4.780 

12 0.048828125 1.590 1.743 7.683 

Rata-rata blanko = 1.722 
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Tabel 4.18. Hasil Penentuan IC50 Ekstrak Etanol Rata-rata Replikasi pada 

30 menit 

 

 

No. 

Konsentrasi 

mg/ml 
Rata-rata A blanko % IC50 

1 100 0.248 1.746 85.601 

2 50 0.223 1.633 87.033 

3 25 0.400 1.590 76.776 

4 12.5 0.554 1.661 67.815 

5 6.25 1.029 1.818 40.236 

6 3.125 1.242 1.781 27.889 

7 1.5625 1.343 1.742 22.044 

8 0.78125 1.426 1.835 17.186 

9 0.390625 1.467 1.765 14.825 

10 0.1953125 1.549 1.646 10.083 

11 0.09765625 1.644 1.708 4.529 

12 0.048828125 1.598 1.743 7.200 

     Rata-rata blanko = 1.722   
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LAMPIRAN F 

Tabel Hasil Penentuan IC50 Pada Fraksi Etanol 71-80 

Tabel 4.19. Hasil Penentuan IC50 Fraksi Etanol 71-80 Replikasi 1 pada 0 

menit 

 

No. 
Konsentrasi 

mg/ml 

Absorbansi  

Fraksi 71-80 

A 

blanko 

% IC50 

Fraksi 71-80 

1 6.7100 1.100 1.753 36.474 

2 3.3550 1.441 1.636 16.781 

3 1.6775 1.363 1.605 21.286 

4 0.8388 1.376 1.697 20.535 

5 0.4194 1.533 1.824 11.468 

6 0.2097 1.609 1.774 7.079 

7 0.1048 1.632 1.748 5.751 

8 0.0524 1.738 1.834 0 

9 0.0262 1.818 1.772 0 

10 0.0131 1.890 1.661 0 

11 0.0066 1.863 1.717 0 

12 0.0033 2.053 1.758 0 

    

 Rata-rata 

blanko = 
1.732 
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Tabel 4.20. Hasil Penentuan IC50 Fraksi Etanol 71-80 Replikasi 2 pada 

0 menit 

 

No. 
Konsentrasi 

mg/ml 

Absorbansi 

Fraksi 71-80 
A blanko 

% IC50 Fraksi 

71-80 

1 6.7100 0.958 1.753 44.675 

2 3.3550 1.486 1.636 14.183 

3 1.6775 1.473 1.605 14.933 

4 0.8388 1.502 1.697 13.259 

5 0.4194 1.449 1.824 16.319 

6 0.2097 1.649 1.774 4.769 

7 0.1048 1.556 1.748 10.140 

8 0.0524 1.872 1.834 0 

9 0.0262 1.879 1.772 0 

10 0.0131 1.798 1.661 0 

11 0.0066 1.667 1.717 3.730 

12 0.0033 1.704 1.758 1.593 

    

 Rata-rata 

blanko = 
1.732 
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Tabel 4.21. Hasil Penentuan IC50 Fraksi Etanol 71-80 Replikasi 3 pada 

0 menit 

 

No. 
Konsentrasi 

mg/ml 

Absorbansi 

Fraksi 71-80 

A 

blanko 

% IC50 Fraksi 

71-80 

1 6.7100 0.861 1.753 50.277 

2 3.3550 1.324 1.636 23.538 

3 1.6775 1.366 1.605 21.113 

4 0.8388 1.607 1.697 7.195 

5 0.4194 1.513 1.824 12.623 

6 0.2097 1.605 1.774 7.310 

7 0.1048 1.708 1.748 1.362 

8 0.0524 1.894 1.834 0 

9 0.0262 1.847 1.772 0 

10 0.0131 1.793 1.661 0 

11 0.0066 1.829 1.717 0 

12 0.0033 1.850 1.758 0 

Rata-rata 

blanko= 
1.732 
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Tabel 4.22. Hasil Penentuan IC50 Fraksi Etanol 71-80 Rata-rata pada 0 

menit 

 

No. 
Konsentrasi 

mg/ml 
Rata-rata  A blanko % IC50 

1 6.7100 0.973 1.753 43.808 

2 3.3550 1.417 1.636 18.167 

3 1.6775 1.401 1.605 19.110 

4 0.8388 1.495 1.697 13.662 

5 0.4194 1.498 1.824 13.470 

6 0.2097 1.621 1.774 6.386 

7 0.1048 1.632 1.748 5.750 

8 0.0524 1.835 1.834 0 

9 0.0262 1.848 1.772 0 

10 0.0131 1.827 1.661 0 

11 0.0066 1.786 1.717 0 

12 0.0033 1.869 1.758 0 

Rata-rata 

blanko = 
1.732 
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Tabel 4.23. Hasil Penentuan IC50 Fraksi Etanol 71-80 Replikasi 1 pada 30 

menit 

 

No. 
Konsentrasi 

mg/ml 

Absorbansi  

Fraksi 71-80 
A blanko 

%EC50 Fraksi 

71-80 

1 6.7100 0.493 1.746 71.376 

2 3.3550 1.003 1.633 41.765 

3 1.6775 1.046 1.590 39.268 

4 0.8388 1.15 1.661 33.230 

5 0.4194 1.39 1.818 19.296 

6 0.2097 1.508 1.781 12.444 

7 0.1048 1.573 1.742 8.670 

8 0.0524 1.694 1.835 1.645 

9 0.0262 1.802 1.765 0 

10 0.0131 1.894 1.646 0 

11 0.0066 1.875 1.708 0 

12 0.0033 2.069 1.743 0 

Rata-rata 

blanko = 1.722 
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Tabel 4.24. Hasil Penentuan IC50 Fraksi Etanol 71-80 Replikasi 2 pada 30 

menit 

 

No. 
Konsentrasi 

mg/ml 

Absorbansi 

Fraksi 71-80 
A blanko 

% IC50 

Fraksi 71-80 

1 6.7100 0.35 1.746 79.679 

2 3.3550 1.066 1.633 38.107 

3 1.6775 1.172 1.590 31.953 

4 0.8388 1.291 1.661 25.044 

5 0.4194 1.324 1.818 23.128 

6 0.2097 1.555 1.781 9.716 

7 0.1048 1.502 1.742 12.793 

8 0.0524 1.845 1.835 0 

9 0.0262 1.876 1.765 0 

10 0.0131 1.806 1.646 0 

11 0.0066 1.683 1.708 0 

12 0.0033 1.712 1.743 0 

    

Rata-rata 

blanko = 1.722   
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Tabel 4.25. Hasil Penentuan IC50 Fraksi Etanol 71-80 Replikasi 3pada 30 

menit 

 

No. 
Konsentrasi 

mg/ml 

Fraksi 71-

80 
A blanko 

% IC50 Fraksi 

71-80 

1 6.7100 0.270 1.746 84.324 

2 3.3550 0.874 1.633 49.255 

3 1.6775 1.094 1.590 36.482 

4 0.8388 1.405 1.661 18.425 

5 0.4194 1.381 1.818 19.818 

6 0.2097 1.526 1.781 11.399 

7 0.1048 1.649 1.742 4.258 

8 0.0524 1.864 1.835 0 

9 0.0262 1.840 1.765 0 

10 0.0131 1.797 1.646 0 

11 0.0066 1.841 1.708 0 

12 0.0033 1.862 1.743 0 

    

 Rata-rata 

blanko = 1.722   
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Tabel 4.26. Hasil Penentuan IC50 Fraksi Etanol 71-80 Rata-rata Replikasi 

pada 30 menit 

 

No. 
Konsentrasi 

mg/ml 
Rata-rata A blanko 

% IC50 Fraksi 

71-80 

1 6.7100 0.371 1.746 78.459 

2 3.3550 0.981 1.633 43.042 

3 1.6775 1.104 1.590 35.900 

4 0.8388 1.282 1.661 25.566 

5 0.4194 1.365 1.818 20.747 

6 0.2097 1.530 1.781 11.186 

7 0.1048 1.575 1.742 8.573 

8 0.0524 1.801 1.835 0 

9 0.0262 1.839 1.765 0 

10 0.0131 1.832 1.646 0 

11 0.0066 1.800 1.708 0 

12 0.0033 1.881 1.743 0 

    

Rata-rata 

Blanko = 1.722   
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LAMPIRAN G 

Tabel Hasil Penentuan IC50 Kontrol Kuersetin  

 

Tabel 4.27. Hasil Penentuan IC50 kontrol Kuersetin Replikasi 1 pada 0 

menit 

 

No. 
Konsentrasi 

mg/ml 

Absorbansi 

Kuersetin1 
A blanko % IC50 Kuersetin 

1 100 0.171 1.753 90.273 

2 50 0.180 1.636 89.605 

3 25 1.179 1.605 32.935 

4 12.5 0.469 1.697 72.915 

5 6.25 0.892 1.824 48.486 

6 3.125 1.175 1.774 32.143 

7 1.5625 1.318 1.748 23.885 

8 0.78125 1.834 

9 0.390625 1.772 

10 0.1953125 1.661 

11 0.09765625 1.717 

12 0.048828125 1.758 

Rata-rata 

blanko = 
1.732 
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Tabel 4.28. Hasil Penentuan IC50 kontrol Kuersetin Replikasi 2 pada 0 

menit 

 

No. 
Konsentrasi 

mg/ml 

Absorbansi 

Kuersetin2 

A 

blanko 
% IC50 Kuersetin 2 

1 100 0.158 1.753 91.013 

2 50 0.160 1.636 90.760 

3 25 0.172 1.605 90.067 

4 12.5 0.477 1.697 72.453 

5 6.25 0.916 1.824 47.100 

6 3.125 1.245 1.774 28.100 

7 1.5625 1.452 1.748 16.146 

8 0.78125 1.834 

9 0.390625 1.772 

10 0.1953125 1.661 

11 0.09765625 1.717 

12 0.048828125 1.758 

Rata-rata 

blanko = 
1.732 
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Tabel 4.29. Hasil Penentuan IC50 kontrol Kuersetin Replikasi 3 pada 0 

menit 

 

No. 
Konsentrasi 

mg/ml 

Absorbansi 

Kuersetin 3 
A blanko % IC50 Kuersetin 3 

1 100 0.177 1.753 89.932 

2 50 0.165 1.636 90.471 

3 25 0.185 1.605 89.316 

4 12.5 0.417 1.697 75.918 

5 6.25 0.887 1.824 48.775 

6 3.125 1.185 1.774 31.566 

7 1.5625 1.387 1.748 19.900 

8 0.78125 1.834 

9 0.390625 1.772 

10 0.1953125 1.661 

11 0.09765625 1.717 

12 0.048828125 1.758 

Rata-rata 

blanko = 
1.732 
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Tabel 4.30. Hasil Penentuan IC50 kontrol Kuersetin Replikasi 1 pada 30 

menit 

 

No. 
Konsentrasi 

mg/ml 

Absorbansi 

Kuersetin 1 

A 

blanko 
% IC50 Kuersetin 1 

1 100 0.173 1.746 89.490 

2 50 0.193 1.633 88.700 

3 25 0.200 1.590 88.526 

4 12.5 0.198 1.661 88.504 

5 6.25 0.358 1.818 79.214 

6 3.125 0.839 1.781 51.287 

7 1.5625 1.125 1.742 34.682 

8 0.78125 1.835 

9 0.390625 1.765 

10 0.1953125 1.646 

11 0.09765625 1.708 

12 0.048828125 1.743 

Rata-rata 

blanko = 
1.722 
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Tabel 4.31. Hasil Penentuan IC50 kontrol Kuersetin Replikasi 2 pada 30 

menit 

 

No. 
Konsentrasi 

mg/ml 

Absorbansi 

Kuersetin 2 
A blanko % IC50 Kuersetin 2 

1 100 0.175 1.746 89.368 

2 50 0.182 1.633 89.344 

3 25 0.191 1.590 89.042 

4 12.5 0.206 1.661 88.039 

5 6.25 0.389 1.818 77.414 

6 3.125 0.947 1.781 45.016 

7 1.5625 1.271 1.742 26.205 

8 0.78125 1.835 

9 0.390625 1.765 

10 0.1953125 1.646 

11 0.09765625 1.708 

12 0.048828125 1.743 

Rata-rata 

blanko = 
1.722 
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Tabel 4.32. Hasil Penentuan IC50 kontrol Kuersetin Replikasi 3 pada 30 

menit 

 

No. 
Konsentrasi 

mg/ml 

Absorbansi 

Kuersetin 3 

A 

blanko 
% IC50 Kuersetin 3 

1 100 0.180 1.746 89.064 

2 50 0.191 1.633 88.817 

3 25 0.209 1.590 88.009 

4 12.5 0.205 1.661 88.098 

5 6.25 0.308 1.818 82.117 

6 3.125 0.892 1.781 48.210 

7 1.5625 1.238 1.742 28.121 

8 0.78125 1.835 

9 0.390625 1.765 

10 0.1953125 1.646 

11 0.09765625 1.708 

12 0.048828125 1.743 

Rata-rata 

blagko = 
1.722 
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LAMPIRAN H 

Tabel Korelasi 

 

DEGREES 

OF 

FREEDOM 

(DF) 

5 % 1 % DEGREES 

OF 

FREEDOM 

(DF) 

5 % 1 % 

1 .997 1.000 24 .388 .496 

2 .950 .990 25 .381 .487 

3 .878 .959 26 .374 .478 

4 .811 .917 27 .367 .470 

5 .754 .874 28 .361 .463 

6 .707 .834 29 .355 .456 

7 .666 .798 30 .349 .449 

8 .632 .765 35 .325 .418 

9 .602 .735 40 .304 .393 

10 .576 .708 48 .288 .372 

11 .553 .684 50 .273 .354 

12 .532 .661 60 .250 .325 

13 .514 .641 70 .232 .302 

14 .497 .623 80 .217 .283 

15 .482 .606 90 .205 .267 

16 .468 .590 100 .195 .254 

17 .456 .575 125 .174 .228 

18 .444 .561 150 .159 .208 

19 .433 .549 200 .138 .181 

20 .423 .537 300 .113 .148 

21 .413 .526 400 .098 .128 

22 .404 .515 500 .088 .115 

23 .396 .505 1000 .062 .081 

 




